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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah 

SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan karunia dan nikmat-

Nya sehingga Buku Pengajaran Mikro (Micro Teaching) ini dapat 

tersusun dan terselesaikan. Buku ini sangat penting bagi semua 

pihak yang terkait dengan penyelenggaraan kuliah Pengajaran 

Mikro (Micro Teaching) bidang ilmu pendidikan dan keguruan 

yang bertujuan menghasilkan sarjana kependidikan yang unggul 

dan terkemuka. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya beberapa 

usaha pembaharuan, khususnya peningkatan kemampuan dalam 

mengajar seperti Pengajaran Mikro (Micro Teaching) yang 

diarahkan untuk mendukung kompetensi calon guru yang 

profesional.  

Mata kuliah Pengajaran Mikro (Micro Teaching), diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan dan wawasan mahasiswa sebagai 

calon guru dalam segi-segi mengajar sehingga lebih siap dan 

tangguh dalam menyelesaikan berbagai permasalahan 

kependidikan khususnya bidang pengajaran. Semoga Buku 

Pengajaran Mikro (Micro Teaching) ini dapat memberikan manfaat 

dalam rangka peningkatan kualitas kompetensi calon guru. 

 

Jambi Oktober 2022 
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A. Definisi Keterampilan Dasar Mengajar 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, keterampilan 

merupakan kecakapan untuk menyelesaikan tugas. Sedangkan 

mengajar adalah melatih. DeQueliy dan Gazali mendefinisikan 

mengajar adalah menanamkan pengetahuan pada seseorang 

dengan cara paling singkat dan tepat. Definisi yang modern di 

Negara-QHJDUD� \DQJ� VXGDK� PDMX� EDKZD� ´WHDFKLQJ� LV� WKH�

JXLGDQFH�RI�OHDUQLQJµ��PHQJDMDU�DGDODK�ELPELQJDQ�NHSDGD�VLVZD�

dalam proses belajar. 

Alvin W.Howard berpendapat bahwa mengajar adalah 

suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing 

seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau 

mengembangkan skill, attitude, ideals (cita-cita), appreciations 

(penghargaan) dan knowledge.  

 

B. Macam-Macam Keterampilan Dasar Mengajar 

Menurut Turney terdapat 8 keterampilan 

mengajar/membelajarkan yang sangat berperan dan 

menentukan kualitas pembelajaran, diantaranya: 

1. Keterampilan Bertanya 

Bertanya merupakan suatu unsur yang selalu ada 

dalam proses komunikasi, termasuk dalam komunikasi 

pembelajaran. Keterampilan bertanya merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dalam rangka meningkatkan kualitas 

proses dan hasil pembelajaran, yang sekaligus merupakan 

bagian dari keberhasilan dalam pengelolaan instruksional 

dan pengelolaan kelas. 

KETERAMPILAN 

DASAR MENGAJAR 

DARI BERBAGAI 

SUMBER 
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Bagi seorang guru, keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran menjadi keterampilan dasar yang sangat penting dimiliki 

untuk mencapai pembelajaran yang efektif, efisien, menarik dan 

menyenangkan. Meski terlihat sepele, namun tak semua guru dapat 

membawa proses pembelajaran dengan baik. Padahal hal ini 

memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan dan semangat atau 

minat siswa dalam belajar. 

Pada saat kegiatan belajar mengajar akan dimulai, tidak 

semua siswa memiliki kesiapan mental dan ketertarikan dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Guru memiliki peran penting 

untuk memberi semangat pada siswa agar proses pembelajaran 

berjalan dengan baik dan lancar. Jangan biarkan konsentrasi siswa 

terpecah-belah yang mengakibatkan hasil belajar siswa tidak 

maksimal. Pembukaan KBM yang menarik berpengaruh terhadap 

semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Jika Anda 

bersemangat mengajar, maka siswa juga akan ikut semangat belajar, 

namun sebaliknya, jika Anda terlihat lesu, tidak semangat belajar 

dan malas-malasan, maka proses pembelajaran akan berjalan 

membosankan dan tidak efektif. 

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran tersebut 

menjadi salah satu keterampilan yang penting untuk dilaksanakan 

karena melalui membuka dan menutup pelajaran guru dapat 

membantu siswa untuk menyiapkan diri untuk belajar serta guru 

mampu mengetahui ketercapaian tujuan dari pembelajaran yang 

dilaksanakan. Dalam membuka dan menutup pelajaran guru harus 

KETERAMPILAN 

MEMBUKA DAN 

MENUTUP PELAJARAN 
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A. Pengertian Keterampilan Menjelaskan 

Keterampilan menjelaskan dalam pembelajaran adalah 

penyajian informasi secara lisan yang diorganisasi secara 

sistematis untuk menunjukan adanya hubungan yang satu 

dengan yang lainnya, misalnya sebab dan akibat (Ramayulis, 

2013: 283). Penyampaian informasi yang terencana dengan baik 

dan disajikan dengan urutan yang cocok merupakan ciri utama 

kegiatan menjelaskan. Pemberian menjelaskan merupakan 

aspek yang sangat penting dari kegiatan guru dalam 

berinteraksi dengan siswa didalam kelas. 

Syaiful Bahri Djamarah (2010: 131) memberikan 

pengertian menjelaskan sebagai berikut: pengertian 

keterampilan menjelaskan adalah pemberian informasi secara 

lisan yang dioreganisasi secara sistematis untuk menunjukan 

adanya hubungan sebab akibat, antara generalisasi dengan 

konsep, antara konsep dengan data, atau sebaliknya. 

Keberhasilan guru menjelaskan di tentukan oleh tingkat 

pemahaman yang ditentukan anak didik.  

Selanjutnya menurut Wahid Murni (2017: 71) me-

ngemukakan bahwa keterampilan menjelaskan merupakan 

altivitas mengajar yang tidak dapat di hindari oleh guru. 

Penjelasan diperlukan karena tidak terdapat dalam buku, guru 

harus menuturkan secara lisan. Hal ini berarti menyebabkan 

guru dituntut mampu menjelaskan. Untuk menyampaikan 

bahan pelajaran yang berkaitan dengan hubungan antara 

KETERAMPILAN 

MENJELASKAN 
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Mengajar bukan semata-mata merupakan pemberian 

informasi seraya tanpa mengembangkan kemampuan mental, fisik, 

dan penampilan diri. Guru dalam menyajikan bahan pelajaran 

(terutama berupa konsep-konsep atau pengertian yang esensial) 

harus mengikutsertakan para siswanya secara aktif baik individual 

maupun kelompok. Keterampilan bertanya dasar sangat perlu 

dikuasai guru untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan, karena hamper dalam setiap tahap pembelajaran 

guru dituntut untuk mengajukan pertanyaan,dan kualitas 

pertanyaan yang diajukan guru akan menentukan kualitasjawaban 

peserta didik. 

Pertanyaan memiliki beberapa pengertian. Beberapa ahli 

mengemukakan pendapatnya mengenai pengertian pertanyaan. 

Menurut Harimurti Kridalaksana (2008: 191) pertanyaan adalah 

makna ujaran yang meminta jawaban (konsep semantis). Ujaran 

sendiri adalah kalimat atau bagian kalimat yang dilisankan. 

Semantik (semantics) adalah bagian struktur bahasa yang 

berhubungan dengan makna ungkapan dan juga struktur makna 

suatu wicara. Konsep semantis ini harus dibedakan dari interogatif 

yang merupakan konsep gramatikal (tata bahasa). Interogatif 

adalah bentuk verba atau tipe kalimat yang dipergunakan untuk 

mengungkapkan pertanyaan. 

Kegunaan Pertanyaan Pertanyaan memiliki berbagai macam 

kegunaan. berikut adalah macam-macam kegunaan dari 

pertanyaan.  

KETERAMPILAN 

BERTANYA 
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A. Pengertian Pengelolaan Kelas 

Pengelolaan kelas (classroom management) berdasarkan 

pendekatannya menurut weber (1977) diklasifikasikan kedalam 

tiga pengertian, yaitu berdasarkan pendekatan otoriter 

(authority approach), pendekatan permisif (permissive 

approach) dan pendekatan modifikasi tingkah laku. Berikut 

dijelaskan pengertian masing-masing pendekatan tersebut. 

1. Pertama, berdasarkan pendekatan otoriter (authority 

approach) pengelolaan kelas adalah kegiatan guru untuk 

mengontrol tingkah laku siswa, guru berperan menciptakan 

dan memelihara aturan kelas melalui penerapan disiplin 

secara ketat (weber). 

2. Kedua, pendekatan permisif mengartikan pengelolaan kelas 

adalah upaya yang dilakukan oleh guru untuk memberi 

kebebasan kepada siswa untuk melakukan berbagai aktifitas 

sesuai dengan yang mereka inginkan. Dan fungsi guru 

adalah bagaimana menciptakan kondisi siswa merasa aman 

untuk melakukan aktifitas di dalam kelas. 

3. Ketiga, pendekatan modifikasi tingkah laku. Pendekatan ini 

didasarkan pada pengelolaan kelas merupakan proses 

perubahan tingkah laku, jadi pengelolaan kelas merupakan 

upaya untuk mengembangkan dan memfasilitasi perubahan 

prilaku yang bersifat positif dari siswa dan dan berusaha 

semaksimal mungkin mencegah munculnya atau 

memperbaiki prilaku negative yang dilakukan oleh siswa. 

KETERAMPILAN 

MENGELOLA 

KELAS 



38 

 

BAB 

6 
 

A. Tujuan mengadakan mengadakan variasi 

Dalam mengadakan variasi dalam sebuah pembelajaran 

guru perlu mengerti dan memahami terlebih dahulu apa 

sebenarnya tujuan dari mengadakan variasi tersebut. Setelah 

guru mengetahui hal tersebut maka guru akan lebih mudah 

menerapkan pembelajaran di dalam kelas.  

Adapun  tujuan pokok dari pengadaan variasi dalam 

kelas  antara lain     : 

1. Menimbulkan dan meningkatkan perhatian siswa kepada 

aspek-aspek pembelajaran 

2. Memupuk tingkah laku yang positif terhadap guru dan 

sekolah dengan berbagai cara mengajar yang lebih hidup dan 

lingkungan belajar yang lebih baik. 

3. Meningkatkan kadar CBSA dalam proses belajar mengajar 

dengan melibatkan siswa dengan berbagai tingkat kognitif. 

 

B. Hal-Hal Yang Perlu Diperhatikan Dalam Keterampilan Variasi 

Dalam mengadakan variasi di dalam proses belajar 

mengajar seorang guru harus memperhatiakan hal-hal sebagai 

berikut : 

1. Keterampilan mengajar variasi serta hubungannya dengan 

keterampilan-keterampilan guru profesionnal lainnya, 

seperti penguasaan berbagai metode mengajar dan 

keterampilan mengajukan pertanyaan. 

KETERAMPILAN 

MENGADAKAN 

VARIASI 
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A. Kajian tentang Keterampilan Memberi Penguatan Verbal 

1. Pengertian Memberi Penguatan (Reinforcement) Verbal 

Keterampilan memberikan penguatan, secara garis 

besar dapat dimaknai sebagai kemampuan guru dalam 

memberikan respon terhadap perilaku siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar, agar siswa terdorong untuk 

meningkatkan perilaku positif tersebut. 

Memberi penguatan adalah suatu tindakan atau 

respons terhadap suatu bentuk perilaku yang dapat 

mendorong munculnya peningkatan kualitas tingkah laku 

tersebut disaat yang lain. Mendefinisikan penguatan 

sebagai respon positif yang diberikan guru kepada siswa 

atas perilaku positif yang dicapai dalam proses belajarnya, 

dengan tujuan untuk mempertahankan dan meningkatkan 

perilaku tersebut. 

2. Komponen Penguatan Verbal 

Penguatan yang diberikan kepada siswa berupa kata 

saja, hal ini dilakukan secara singkat, mudah dipahami 

sehingga siswa mudah dalam menangkap respon dari guru. 

Contoh: Bagus, benar, pintar diutarakan ketika siswa 

mengerjakan tugas atau perintah dengan  baik, rapi. Maka 

dari itu untuk penguatan verbal seharusnya dilakukan 

sesuai tahap perkembangan siswa. Baik penguatan verbal 

berupa kata maupun kalimat sebaiknya disampaikan 

dengan tepat dan benar sesuai perkembangan bahasa anak 

KETERAMPILAN 

PEMBERI 

PENGUATAN 
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Salah satu kompetensi yang harus diikuasai oleh seorang 

guru adalah merencanakan, mengelola, dan melakukan evaluasi 

pengajaran. Untuk menguasai kompetensi tersebut, seorang guru 

senantiasa berlatih untuk meningkatkan kemampuan mengajarnya 

yang dilakukan secara terus-menerus melalui pendidikan lanjutan, 

pelatihan berkala, atau pengembangan keterampilan lainnya. 

 

A. Pengertian Keterampilan Kelompok Kecil dan Perorangan 

Pengertian keterampilan adalah kemampuan untuk 

menggunakan akal fikiran, ide dan kreatifitas dalam 

mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu lebih 

bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil 

SHNHUMDDQ�WHUVHEXW��´.HWHUDPSLODQ�PHQJDMDU�NHORPSRN�NHFLO�GDQ�

perorangan adalah kemampuan, atau instruksi dalam 

mengembangkan terjadinya hubungan interpersonal yang sehat 

dan akrab antara siswa dan siswi, baik dalam kelompok kecil 

maupun peroranganµ. Banyak guru yang kurang mahir dalam 

keterampilan mengajar, maupun itu dari segi penguasaan materi 

hingga memberikan motivasi terhadap siswanya. 

Pengelompokan anak didik dalam proses interaksi edukatif 

merupakan pembentukan organisasi social dalam pengajaran. 

Ada tiga cara pengelompokan yaitu: 

1. Atas dasar tugas khusus. 

2. Atas dasar dinamika proses kelompok di antara anak didik. 

KETERAMPILAN 

KECIL DAN 

MENGAJAR 
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A. Pengertian Diskusi Kelompok Kecil 

Diskusi kelompok kecil adalah suatu proses kegiatan yang 

berlangsung secara terkontrol dan teratur, dengan beberapa 

orang saling bertatap muka digabung menjadi satu kelompok 

atau kelompok kecil yang saling berinteraksi mengungkapkan 

pemikiran masing-masing. Diadakannya diskusi kelompok 

kecil, agar peserta didik dapat saling bertukar informasi ataupun 

pengalaman, sehingga peserta didik mampu menyelesaikan 

atau memecahkan suatu masalah. 

 

B. Tujuan Diskusi. 

Adapun tujuan keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil, yaitu : 

1. Agar peserta didik dapat memberi dan menerima informasi  

baru maupun pengalaman dalam memecahkan suatu 

masalah. 

2. Agar peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan dan 

kemampuan untuk berpikir dan berkomunikasi dengan 

orang lain. 

3. Melibatkan peserta didik dalam perencanaan dan 

penggambilan keputusan. 

 

C. Manfaat Diskusi Bagi Peserta Didik 

Kegiatan diskusi sering dilakukan dalam pembelajaran 

ketika membahas suatu permasalahan atau topik dan 

mewajibkan peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok 

KETERAMPILAN 

MEMIMPIN DISKUSI 

KELOMPOK KECIL 
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